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ARSTRACT

Cibjectivity is @ determinamt for velidity and reliability of data in a research,
Subject approach toward veafity is the determinant of research objectivity, evert in
determining whether or not & research i scientifie. When the problem of objectivity i
rexolved, then interpreration on reality of accoumting will arvive at 1o the uliimate
understanding. Thus, in depih interpretation is wrgently reguired through accuracy and
wutial understanding between researchers and respondenis, Thergfore, we shonld pay
aliention ro the statement of the level of theary, which ix believed that the higher the
lfevel is, the closer it it to academics ' thought, the lower the fevel ix, the closer it is to
practittoners. !

Keywards: Objectivity, Research an Accowling, Institutional Perspective

L. PENDAHULUAN .

Pada umumnya pengetahuan (dnowledge) dilihat dari sisi ontologi, epistemolog
dan aksiolog, Untuk memperoleh pengelahvan (lermasuk skuntansi) selale dilibat dari
4181 lersebut, Ada vang berawal darl realitas, kemudian ingin mengetahoi realitas, Lalu
realitas dilihat apakah realitas mateni atsy non materi. Sclama ind yang senng menjadi
persoalan adalsh bagaimana memeroleh pengetahuan secara obyektif dan tidak obyektif
Hanya pengetahuan yang diperolch dengsn eara obivektif rasional sefalu berlubel ilmiah.
Dulﬁm artuefiting, ndm masatah buku yang harus bisa meyakinkan auditor. Relinbilitas dan
validitas bukti akan berknitan dengan obyektifitas, Dalam penelition akuntansi, orang
masih berbeda pandangan tentang obyektifitas dalam memahami realitas, Benarkah
desnikian?

Ada dus pihak vang berseberangan tentang obyektifitas, Donald Davidson yang
antirepresentasionalis dan Shapiro yang mengacu kepada pendapal John Searle di pihak

—

! See Llewelyn, “What Coants As Theory' in Qualivnive Manvagement end Accounting
Research? Intreducing Five Level of Thearizing”, docounting, Auditing & decountabitity Jowrnal. Vol,
16 N, 4, 2003 pp. 662-704.
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yang representssionalis®

Davidson  menyatakan bahwa pengetahuan  termasuk
akumtunsi barus dinyatakan dalam tigs hal wvanpg berbedn tapi bersifal interdependen
yailu, dnowledge of the world, knowledge of other minds dan knowledge of one's own
mind, Dhia jugs mengikutl pendapat Wittgenstein babwa  sumber dard kebenamn
obyeklit adalah komunikasi interpersonal.’ Davidson mengakui kebenaran intuitif
teritang kebenaran, menyataksn bahwa kebenaran dan suatu ucapan terpantung pada
dua hal: apa arti kata sebagaimana divcapkan dan bageimuna dunis dirancang,

Davidson menganggap akuntansi adalah realitas bisnis yang telah dinyatakan
dalam akun-akun (gecounrs). Kebenaran obyektif hanya ada bila ada dus pihok yang
menyepakati tentang sesuaty (intersubyektif), Dengan kata lain obyektifitas ada dalam
ada dua pihak yong saling memberkim pendapatnys dan mereka scpakat untuk
mengatakin hal yvang sama. Jadi kevakinan (presupposiviion or belieft sehelum laporan
disusun schenamya. Menginterpeetast dunia atau kata tidak schkedar melihat apa yang
teTEnminar ﬂulum cenmin, Jika imi yung horus dibaca atau dinterpretasikan {(sccars
obyektif) tidakloh cukup karena tidak ada hubungan atan kemunikasi yang bersifat
intersubyektif. Untuk menpuatkan dis justmn menyatakan bahwa “teerpersonal
standard i an ebjective stondard”, Interpreter dan pembicara suma-sams mengerti apa
yang menjadi realitasnya, dan ini pasti bersifat subyektif.” Bisa juga dikatakan bahwa
kebenaran akan realitas telah dinyatakan secara obyektif vang bersifat intersobyektif,

Di lain sisi. Shapire malah melskukan bal veng berbeds. Dis yakin akan
presuppesition (keyakinan yang tclah ada) atas pelaporan keuangen, Ada lime yang
ditnwarken oleh Shapiro, yalou:

External realism
Correspondence theory of truth
Conceprual relativism of finaneatal veporiing schemes

Subfectivity fudgemeant

Loy ik e Roe

Commitneen ta rationalism
Dizimi Shapire justro senzju dengan apa yang tergambar dalem cermin adalah
realitas, Dalam keyakinan yeng kedua dis mengungkupkon: “a fingncial representation

) ! MeKerman, “Objectvity in Accounting”, Acoouneing, Orpasizationy and Society 32, 2007, pp.
| 55- 180,
! Ihid.
Y Ihid
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fs true §f it coresponds {at least approximately) to the nderlling ceonomic realivy that
it prrports (o represent”, Idenys memang terinspirasi dari pandanpan Searle lentany
keyakinan yang telah ada dalam memandang dunia.

Dalam satn pengertian, akuntansi sering dianggap sebagai bahasa (perusahuan)
Untuk mengerti bahass tento ada dua pihak yang berkaitan dengan hal tersebul,
pembicars dan pendengar atau interpretermya. Dalam komunikasi ini tentu harus ada
pengertian yang di antara keduanya tentang “kata” atsu realitas vang diungkapkan,
Sebagaimana diungkapkan bahwa manusia memahami realitas dengan membuat
realitas, inl mungkin merepakan pendapat Hines, Manusia memakami kejadisn ckonomi
dengan membuat akun (@ccount), Apakah ada vbycktifitas jiku orang ingin ada
obyektifitss dalam pelaporan keuangan padahal manusia memahami realitas dengan
mengkonsiuk realitas it sendiri.

Perubahan praktik akuntansi bisa terjadi dengan adanya perthahan lingkungarn
bisnis maupnn perubahan orientasi organisasi. Hal ini biase dilakukan oleh para
pengambil keputusan strategss, Dibalik perubahan ving dilakukan, tentu akan selalu
mengandung konflik kepentingan, proses menckan, penggunaan kekuasaan dan tentu
saja polink,

II.  TINJAUAN TEORITIS

Fokus penelition Bumns adalah untuk memahami dinamiks perubuhan akuntans
piacdy suaty perusshaan manufaktor kimis [Becks, kKhususnya Product Development
Department (PDD).” Perusahaan ini terletak & bagion Utara Inggeis dan didirikan tahun
1977. Pada awalnya perusahaan Becks memiliki keunggulan cuptive marke! individual
(80%) dan sisanya adalah mudticlient (20%) schelum ada kegoncangan lingkunan
biznis. Karcna PPD diangpap terdalu asyik dengan “kimia"nya, maka MD, managing
director Becks, menganggap bahwa orientasi crang di PPD perlu dirubah ke orientasi
hasil (laha). Dia memperkenalkan akuntansi baru, Diharapkan sksn  ada perubahan
untara capiive marke! dan multi client menjadi 50/50.

' John Burng, “The Dvisimics OF Agcounting Change: Inter-Ulay Between New Praciices.
Routines, Institations, Power and Fuohiics”, Adceowniing, dvediting & Accountabilly fowrmal Vol, 13 Mo,
5. 2000, pp. 366-5%4,
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2. Metodologi.

Selanjuinys, denpan mengamati karakicrisitik akuntansi sebagai proses, bukan
hasil, meka digunokan pendekatan prosesusl untuk mencapai tujuen stodi tersebul.
Burns mendasarkan penggunaan metodologi ini dengan melihat penelitian terdahiulu
ying dilakukan oleh Hopwood. 1987, Laughlin, 1991 ; Covaleski er af, 1993 dan
Scapens, 1994.° Dengan pendekatan ini akan dieksplorasi dimensi-dimensi perubahan
yang lterbentang dari wakiu ke wakiu melalui referensi terhadap masa lalu, mesa
sckarang dan masa yang skan datang. Pendekaton ini fokusnyn memang dinamika
internal, tapi tidak meninggalkan faktor ekstemal,

Dalam riset ini, dimensi politik dan kekuasan {elah berkembang terutama dalam
dua dekade belakangon. Bums menyebutkan beberapas contoh penelitian  yang
dilakukan oleh Buchanaan dan Badham, 2000; Dawson, 1994;1996; Mintzberg, 1953,
Pettygrew, 1973; 1985; 1090; Pfeffer, 1981, Pettygrow (1973) dalam Bumns (2000)
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan politik adalah “attaiing interesi-baved
demands” dan “getiing things done your way™. Kekuasaan (power) mewakili alat untuk
mencapai tujuan dan kekuasan individu digungkan untuk miemaksakan sesuatu kepada
yang lain. Politik adelah “the practical domain of power action”, Kerangka kekuasaan
menurut Hardy (1996) datam Bums, power over resources, power over decision
making, power over meaning,  digunskan untuk menguraikan dinamika proses
perubaban akyntansi di PDD.7

Kovakinan dan asumsi yang umwm begi aoggots organisasi dikenal dengan
istilah “institusi”. Perubahan akuntansi dapat dipahami sebagai perubahan akuntansi
yang rutin yang mungkin sty tidak mungkin divwujudkan dalam asumsi atau keyvakinan
organisasi. Studi kases ini akan mengeksplorasi permainan di antara praleik akuntansi
haru yang dipaksakan, rutinitas, institosi, kekuasaan dan politik. Dua vang terakhir
merupakan fasilitator unluk perubahan. Untuk hal ini Burns dan Secapens memberikan
contoh bagaimana anggamn yang disusun, digunakan dan seterusnys. menjadi suato
rutinitas {taken for granted asyumpiion). Akuntonsi bisa mengalami hal yang sama dan
mengalami institusionalisasi.t

" fbid,
¥ Ihid.
% Ibid,
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b. Metode Penelitjan,

Dengan melibat perubahan vang terjadi di Becks, metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus longitudinal, yang dianggap cocok untuk menggamburkan
suatu aktifitas sosial (Dawson, 1994 dalamy Burms. 20003, Dalam masa penelitian tahun
1993-1998, dilukukan 27 proses wawancar terhadap 14 orang yane berkeda dan
kalangan yang berbeda pula (hagian pemasaran, produksi, PDD maupun teknolog
informasi). Wawancara awal dilskukan terhadap MD dan kontroler kevangannya,
kemudian dike:mbuugkﬂn ke (informan)  yang lain. Semus wawancars direkom dan
segera dibust transknp (didokumentasi) dim dibuat catatan tentang apa yvang tak bisa
ditanykap oleh alat perekym.

“Lock-in”. Pasar produk Becks memang memiliki captive marker (80%),
sisanyn baru merupakan pasar untuk mudti-clienr. Karena pasar capétve tersshul telah
memjadi tuling punggung penghasilan perusahaan, maka sebagian besar dari sumber
daya perusahaan (keahlian, peralatan dan aktiva lainnya) terkunci'” untuk melayani
eaptive marker tersebut. Artinya PDD juga melakukan riset vang didedikasikan banyak
untuk eaplive market tersebut, Dengan kondisi tersebut berarti ada hal Tutin vang terjadi
di Becks berkaitan dengan captive marker, thidulkung olch pnluksi, akuntansi dan
sebagainya, sehingga ada institualisasi untuk akei fites capiive,

Peda saat terjadi krisis ekonomi, ada kegoncangan di perusahaan, termasuk di
tentang captive market di antaranya ada dua kontmak yany tidak diperpanjang dun
permintaan lainnya menurun, Di lain sisi, pihak bank vang jugs mengalami kesulitan
tidak terlaly membantu kondisi Becks. Arus kas perusahaan menjadi kocor kacir. MD
mengatakan pengalaman it schagai “litke a Siberian wind Mowing through you™.
Sementirs  SMKD, direktur pesnasaran mengatakan  hahwa  pengalaman  tadi
membuatnya: “realise that we were small and very vulnerable husiness”. Kondist ini
yang membuat Dircksi (Board) melakukan politik mengubah targel menjadi S0/50
antara capiive market dan mulfi-client, Strategt ini membawa penjualan atau pemasaran
menjadi pemimpin dalam kepiatin bisnis di Becks dan dalam waktu yang samg
akuntabilitas di PDD ditingkatkan pemahuman dan peloksenaannya.  Bagaimana
ukuntanst di Becks?

Ada kintrak wilik membi Posh hugd beberipa pefangean indiendyal
* Lewsk-in bisa dinricn terkunci dan dalam
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¢  Rutinitas dan Institusi.

Pada perusahazn Becks telah terkondisi kesadaran akam pettingnva  hasil,
efisiensi dan kontribusi informast, kontribusi per produk, kontribusi per peralatan kimin
pada masing-masing anggota organisasi. Pada berbagal tingkatan staf, Kontribusi
menjudi “bahasa”, dimana setiap anggots organisasi memikitkon senma kebinssan
tindakannya yang menguntungkiun perusahaan. Akuntansi adatah bagian integral proses
mangjemen. Banyak informasi akuntansi yang dihasilkan oleh pars mansjer daripada
oleh akuntan, Pada tingkatan departemen, tekanannyn adalah pada pengendalian biaya,
Akuntansi menjadi pendukung rutinitas yang mengarah kepada orientasi hasil,
Sclanjutnya rutinitas aluntansi telah mengalsimi proses  “encoded  dalam  sisten
organisssl, menjadi semacam asumsi dan kevakinen dalom aktifitas bisnis Becks
Institusionalisasi akuntunsi di Becks terschut mengalami tekanan ketika tegjadi krisis
arus kag di whun 1998,

d. Investigasi dan Perubahan Akuntans,

PDD sebagai jantung disain produksi Becks menjadi fokus penelitian ini.
Dengan kegintan utamanyy yang berkaitan dengan bahan kimis, PDD didominast oleh
rutinitas dan institusi. Kegiatan laboratorium semuls memang mendukung capiive
markef, dan para anggota organisasi mengandalkan pada “keberntungan” daripada
bekerja dengan cepal atau memprioritaskan proyek pengembangan di bawah
kepemimpinan chief chemist (CC). Ketindaan orentasi hasil membust MD
mengatakan;

 want to get the produet development secing its profit role because it is our
Sunre profit and less. They need different leadership and guidance”."!

Kekuasaan MDD} yang berperan dalsm mengubah orientasi pemikiran staf di PDD
sehinges pengetahuan kimia mercka dilipori suplemen cara pemikiran herorientasi
kepada akuntansi. Di tahun 1993, MD bekerja sama dengan CC membangun prosedur
baru dan pelsporan yang baru di PDD agar berorientasi ke laba dan memprioritaskan
riset untuk penemuan baru vang sinp di serap pasar, bukan rise! yang bobas dilakukan
limpa pertimbangan pasar. Laporan ini nanstinva menjadi bahan diskosi buliman, Oleh

controller prosedur skuntansi barn dinils bahwa skuntansi baru terschut “it's sl

1 fohn Bumns, op.&ii.

ASSETS Volume 1 Nomar 2 Tahun 2011 131



tMohammad lgbal Cbyektifitos Riset Akuntansi: Perspektif institusional...

chemical and yields but it's in pound noies ", Bersamaan dengan carn pelaporan baru,
MDD} membangun dus hal bam untuk PO, Pertamia, tidak lebith dar S pricrilas
pekerjaan  penclitian setiap bulannya, Kedwa, Utilitas waktu tiap individu dan
departemen adalah 73% untuk riset yang bersifat kimia. Bandingkan dengan tuly,
dimena ditemukan bahwa total utilitas waktunye 50-60% dar 1otal waktu, sisanya unluk
tugas pembersihan dan administrasi.

e.  Mobilisasi kelunsaan,

Dinamiks penpgunasn akuntansi baru di Becks tak dapat dilepaskan dari
penggunaan kekuazaan (power) dalem sumber dava, pengambilan keputusan dan arti
(meaning). MD mempunyai pribadi yang kansmatik dan menawan, kata beberapa
anggota orgamsasi Becks termasuk CC. Dengan jelas dia menggunakan kekuasaannya
agar pelaksanaan akuntansi baru bisa berjalan sehagaimana mestinya, UC mengatakan
anggots FDD mengalami tekanan unluk menjadi lebih baik. ©C mengalami beberapa
sindirzn agar PDD menjalani proses dengan Iebih baik, CC juga mengaiakan bahwa MD
mendominasi (berkuaga) dalam proses pengambilan keputusan untuk mengatasi krisis
kevangun. Dalam kekvasaan arti (meaning) diungkspkan dalam tiga thustrasi posia MD
di direksi. Perlama, komentar MD membuat anggota dircksi berpikir tentang peraman
PDD dalam menghesilkan laba. Kedua, MD membuar kejutan saat CC dihodapan para
anggola direks) menyatakan tidak tertekan dengan tekanan MD, dan ke tige MD
bethasil me"motivasi® MD, sebagai manajer pemasaran vang baru, Peranan MDD alas
perubshan peniikiran CC amat besar, Prosedur akuntansi yang haru diterima CC don
anggotanya di PDD dan dis mengatakan:..........  was striggling both practically and
mentally with being able to get hold of the accountability of the department, ™

f. Ruotinitas mekanis,

Ketika akuntunsi baru dijalankan ternyata ada yang keadannnya tidak seperti
yang diharapkan. Seharusnya bagaimana menggmmskan informasi akuntansinya yang
menjudi rotinitas, bukan menyiapkan informasinys  (aceount), CC kurang bisa
mendelegasikan pekerjaannnya sehingga oleh MD targel PDD ditentukin dalam rapaL,
Suluh satu staf di PDD menyatakan tidak ada yang telalu berubah pada difnya dengan
adanya akuntansi baru, Hardy (1996) dalam Bums (2000) menvatakan bahwa ada

2 ibid,
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kekussaan (power) yimg ke cmpat yaito kekussaon sistem (power of the xustem).
Walaupun mobilisast kebuassan iclah dilekuken dalam menanamikan paham akuntansi
baru, numun tetap saja hal ini tidak bisa dilakukan pada cara berpikir laboran yang
didominasi oleh rutinitas, institusi masalah kimia yang lambat,

. Konflik organisasi mtra.

Kareng perubahan iklim bisnis, maoko bagian pemasaran menjadi lebih agresif
menuju target 50/50. Pendekatan pemasaran didulung oleh rutinitas dan institusi yang
melipuli seluruh Becks: menckankan peda kontribusi laba dan hasil. Scmentara
pendekatan di PDD masib didukung olch cora laboran yang lcbih berorientasi ke kimia,
Ini menimbulkan konflik internal, karena seringkali PDD mendapatkan lemporan
proposal produk terentu ying schenamys tidak mudah untuk dipenuhi. Tetapi konflik
semacam ini malzh membuat Becks melakukan pengembangan produk dan melakukan
inovasi sehingga memperoleh hadiah (award), Froses kimia: yang tadinys tidak ramah
linghkungan, sekareng menjadi ramah lingkunpgan,

Konflik ini berkembang terus dan CC mengungkapkannya dalam salah satu
kesemipatan bahwa ada kegagalan yung scharvsnya tidak ditimpakan kepada PDD sajo,
tetapi jupa dibagl dengan bagian pemasaran. Tampaknya keliky Beck betkembang
dengan akuntansi baru, departemen pemasaran bisa fune-in dengan cepal, sementarn
PDD masih terkunci dalam jalan berfikir vang  lama atau hanya mengalami sedikit
perubahan. Setelah i proses wawancam dengan pimpinan dan staf PDD menjadi lebih
sulit. Pada talun 1997 proses: pengembanpan Becks mulai diserahkan kepada anak
perusshoan yang memiliki catalan jejak yang mengesankan dalam mengembangkan
produk (untuk) multi-client secora internal.

1. Sarbames-Oxley dalam Perspektf Institusional

Ketika kasus kevangan yang memukaou masyerakal dunia menyeruak
(Enron, Global Crossing, World Cow), profesi akuntan memang terpukul.
Mamun kepadian tersebul, sehagai suntu sejarah telah menclurkan aturan yang
dikenal sehagai Sarbanes-Oxley Aet™ Poratprsn ini smat mengarahkan
perkembangan akuntansi untuk suaty kepentingan yang bernama melindungi

masyarakal. Mamun interaksi antars profesi akuntan, SEC dan Koengres smal

" Sofyan 5. Harahap, R dlunini Keplals don Peluang Abuntansi Sworah., (Iskara:
Prsink:s *Du.:rl!u.rn, 20T
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menarik untuk diperhatikan sekaligus diuji. Perspektif institusional dianggap
cocok untuk digunukan dalam proscs ini. Benarkah proses atau interaksi ke Liga
pihak ini dilakuksn dan diselesaikan tidak uniuk kepentingan pihak manapun
keouali masvarakut?

1. Teori Institusional,

Prinsip dasar teori ini wdalah bahwa kelangsunpan hidup orgamisasi
membutuhkan organisasi tersebut untuk menyesusikan diri terhadap norma-
norma sesial dari perilaku yang dapat diterima. Semakin tepat ¢ara organisasi
dalam memperoleh legitimasi dari sumber-sumber pendanaan eksternalnya,
semakin banyak sumber yang mampu untuk diamankan, Eisenhardi (198%)
dalam Baker, Bealing, Nelson dan Staley (2006) menemukan bahwa teor
institusional khususnya dapat diterapkan dalam situasi yang kompleks dan
dinamis. Praktik-praktik dan prosedur-proscdur spesifik mungkin ditunjukkan
oleh organisasi sebagai simbol bagi kelompok ekslernal untuk menunjuklkan
bahwa organisasi bertindak dalam cara vamg sangat rasional, stabil dan dapat
diprediksi. Aktifitas ini terjadi untuk melegitimasi organisasi dan untuk
mendapatkan dukungan dari pemilih ekaternal. ™
2. Peran SEC,

Pada sast terjadinya kchancuran pasar pada tahun 1929, memunculkan
respon  langsung, platform partal Demokrat pada tahun 1932 meminta
perlindungan  untuk investasi publik, yémg pada akhirnva meoghasilkan
Securities Act 1933 yailu Undang-undang Sekuritas. Pada 4 September 1934,
tanggung jawab administratif diserahkan pada SEC, vang telah dibentuk den gan
peraturan Secoritics Exchange Act tahun 1934 dan yang ditunjuk sebagai kepala
adalah Jaseph P, Kennedy yang ingin membunt SEC dapal diterima untuk pihak

dalam di Wall Street dan juga untuk memulihkan kepercayaan investor dalam
pasar modal,

T a—

" Richard L Baker, Willinm E, Bealing, Donald A. Nelson, A, Blait Srley, *An Tnstitutional
Perspective of the Sarbanes- Oxley Acf”, Munagericl Auditing Journal Val, 12 My 1, 2000, pp. 23-33,
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3. Bkandal McKesson.

Pada tahun 1930-an, perusahasn McKesson & Robbins, Ine (MckKessan)
diakuisisi oleh F. Donald Coster. Salah sato tindakan yang diambil oleh Musica
setelabh akuisisi McKesson adalah selelksi auditor independen untuk perusahaan.
Dia tahu bahwa unluk memperoleh pembiayvaan untuk “ekspansi™ vang
direncariakanmya, perusshaaon akan membuluhkan kredibilitas. Coster meminta
beberapa bankir dan kenalanonya di bidang kevsongan untuk merckomendasikan
“auditor terbaik di-ueg[u'a ini". Dia akhirnya menunjuk Price, Waterhouse &
Co, (PWY,

Pada tanggal 6 Desember 1938, Bursa Efck New York menangguhkan
perdngangan  sekuritas McKesson terksit romor bahwa perusghoan akan
mengajukan suptu keadson dalam pengawasen kurator, Tenggal 8 Desember
1933, McKcesson menjadi korporasi utama pertama yang memasuki reorganisasi
dibawah Chapter X dari Chandier Aet yang membutuhkan mansjer independen
yang ditunjuk pengadilan untuk ditogaskan memimpin perusahan selama
kebangkrutan berjatan.

Ada epam penyvelidikan federdl lethadap masalah ini, salah satunya
dilakukan oleh SEC yang pada akhimya mengajukan tuniutan terhadap beberapa
pihak wang dianggap melakukan pengisian informasi keuangan palsu pada SEC.
Selama penyclidikan SEC menyvimpulkan bahwa keria Price, Waterhouse & Co.
tidak scmpurna dan program awdit PW pada dasarnva discsuaikan dongan
prakiik yang diterima secura umum pada wakiu audit

Karena skandal ini beberapa prosedur auditing “opsional” dibutubkan,
SEC menerbitkan  standar revisi vang mengharuskan observasi  terhadap
inventori dan kenfirmasi terhadap pivtang sebagal bagian dari praktik-prakik
auditing yang diterima secara umum. Kemampuan SEC untuk mengawasi
profesi akuntansi sekarang dipertanyakan. Pada ssat vang same, profesi
akuntansi mewsjibkan heberapa presedur auditing vang sebelumiiya opsional,
Jadi, profesi mampu menyatakan dirinya lebih bak  berdasarkan  atag

kemampuannya untuk melakukan audit vang lebih menyeluruh.
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4. Kejatuhan Enron.

Secars hukum, Enron didirikan pada lshun 1986, Mamun, scbenarnya
perusahaan  ini adalah hasil voling pemegang saham  untuk perselujuan
perubahan namu untuk Howsion Nafural Geas Curperation, Sompai tahun 2001,
leftry Skilling menjadi CEO Enron. Fnam bulan kemudian, dia mengundurkan
diri dan tanggung jawabnya diserabkan ke Kenneth Lay. Meski jaminan publik
oleh Skilling dan Lay berkaitan dengan kesehatan keuangan, pada Desember
2001, Enron menghjukﬂn Chapter 11 Kebangkrutan, vang akan mengijinkan
manajemen  yang ada untok memimpin  perusahaan  melalui TEOrganisas
sukarela, yang menimbulkan kegemparan publik. Akibat kejadian ini Kongres
mengundang-undangkan H.R.3763, Sarbanes-Oxley Corporate Accountability
Bill, yang sering dischut dengan Sarbanes-Oxley Aet 2002,

Undang-undang ini menetapkan Public Compary Aceounting Oversight
Roard (PCAOB) yang melakukan pengawasan secarn luss atas firma akuntan
publik vanp melskukan audit pervsabaan vang go public. Selain it Juga
menangani Kisaran masalah yang lebih Iuas termasuk independensi suditor,
tanggung jawab kerporasi dalam proses pelaporan, tingkat pengungkapar
finansial kepada publik, penalti kecurangan dan kejahuten untuk tindakan-
tindakan curang oleb perusahan go public dan eksekutif mereka,

Kejatuhan Enron membuat SEC mencari suatu legitimasi. Pada Marct
2002, SEC mengumumkan rencana untuk menyelessikan masalah terhadup
independensi suditor, begitu juga dengan masalah penetapan pengendalian
terhadap firma akuntansi. Ini adalah cara SEC bisa menunjukan legitimasinya
yaitu dengan “menjadi keras™ dalam melakukan pengawasan terthadap profesi
akuntansi dan industri sekuritasfinvestasi, Kongres memandangnya sebagai
respon logis terhadap skandal (inansial, Skenario yang sangal mudah diprediksi
tlan konsisten dengan penemuan suatu penelitian.'

SEC memang menjadi sangat proaktif dalam pengawasannya terhadap
industri investasi, khususnya sektor dang mutusl {Baker er aql, 2006), Ini

sepertinya  mengindikasikan komitmen berkelanjutan pada sisi SEC untuk

"™ it
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menghilangkan dan mesgurangi skandal bisnis dan akuntansi, Ada salu indikasi
keserinsan respon SEC terhadap skandul linansial terbaru, yiailu dalam hal
misialisns1 audit periodik. terhadap catatan dan buku terpilib dari dans mutual
spesifik. Area kedua yang ditarget oleh SEC adaluh dewan direksi untuk dana
mutual, yaitu komposisi dewan dan komitenya, peran dewan dan komitenys
dslam mengawasi duna,  Imisigtif ini meropakan care untuk  membaniu
mengurangt skandal finansial dan bisnis  disamping untuk  mendapatkan
legitimasi dan sumberdays, SEC telah mengatur pula area “peonentuan waktu
prasar duma mutual”, Dalam hol ini SEC meminta dokumen den catatan tertontu
begitu juga penjelasan dari berbagai kebijakan dun prosedur dana berkaitan
dengan penentuan pasar. SEC telah mengidentifikasi tign kemungkinan hasil

dari ulasan ini;
I. No Aetion
2. Deficiency feiter

Enforcement referval,

Imisiatif oleh SEC ini mengindikasikan adanva komitmen terus menerus
untuk pengawasan dun pelaksanaan dari komanitas investasi dengan scdikit atan
tanpa indikasi penurunan ussha ini di masa vang akan datang. Di lain pihak,
kondisi ini mengancam independensi dan mungkin juga kelangsungan hidup
dari profesi akuntansi yang ada dan badan pengalumnys, American Institute of
Certified Public Accountunt (AICPA). Schagai hesil langsunpg, AICPA dan
profesi akuntan memulai serangkaian reformasi untuk mendapatkan kembali
legitimasi dan mempertahankan regulasi dirl. AICPA juga merubah kebijakan
lama yang mendorong dan mendukung secara aktif rencana untuk mencapai
kesnskaragaman prakitk yvang telah memungkinkan firma akuntan publik untuk
mengembangkan praktik-praktik konsulfasi dan jasa lain dimana independensi
ketika melakukan audit diragukan.

5. Masza Depan Profesi Akantansi,

Krisis kepercayaan  telah menghasilkan SAS Na. 99, yang akan
mensyaratkan aodit di masa datang untuk memasukkan dalam rencana auditnva,
prosedur-prosedur untik memastikon babwa keourangan material dalam operasi

klicn akan didetcksi {Baker ef al, 2000), Selain i, PCAOB akan berusaha

ASSETS Valume 1 Nomor 2 Tehun 2011 187



Mohammad lgbal Obyektifitas Riset Akuntons: Persgektif Institusional.,

mengujukan repulasi vang akan menempatkan persyaratan detcksi kecurangan
vang jauh lebih ketat pada aoditor dibanding yang dinyatakan dalam SAS No.
09,

Karena kesulitan untuk mendeteksi aktifitas-aktifitas kecurangin vang
dilakukan pada level mangjemen lerlinggi, maka dapat dipastikon bahwa profesi
akuntans, dan perusahaan yang menyediskan pertanggunpan asuransi dalam
beberapa hal akan menolak keras untuk memegang tanpgpung jawab deteks
kecurangan sementara mereka sedang melakukan audit rutin. Karena kcerasnya
penalti terhadap kecurangan perusshaan atjy penerbitan laporan kewangan yang
curang di masa yung akan datang, diharapksn profesi biss melabi Konpgres agar

merevisi ateu sekalipus mencabut banyak bagian di Sarbanes Oxley Aet,

HL METODE PENELTTLAN

Organisasi artikel ini, diawali dengan pendapat tentang  obyektifitas dan
peranannya, kemudian oda dua risel yang akan dibahas dengan frame obyektifitas,
Pertama riset di Ingaris, tentang perubzhan skuntansi dan kedua, riset di Amerika
tenlang  perspektif institusional dar Sarbanes-Oxley Acl. Selanjutnya akan dilakukan
diskusi dan pembshasan kedua riset tersebut  berkaitan dengan obyekiifitas. Menjadi
menarik jika disimak “ears” yang digunakan ok meneliti perubahan akuntansi dan
melihat Sarbanes-Oxloy Act dari perspektif institusional, karen persoalyn obyektifitas
peneliti dalam menelanh persoalan tersebut atau dalam mempercdeh data dan informan
amat bisa didiskusikan di samping obyeklifitas dalam intersubyektifitas. Intempretasi
peneliti menjadi masalah yang krusial dalam kedug riset tersebut. Pada bagian penutup
tulisan ini akan disampaikan beberapa pendapat staun pengertin yang kami perolch dari
dus artikel yang dibahas.

IV. PEMBAHASAN
Dalam pernbaban akuontansi yang legadi «i perusuhsan Becks, dapat dilihat
keberhasilan penggunann kekussaan {power) dalum perubahan akuntansi tidak terjadi di
departemen pengembangan produk (PED). Temyata disamping tiga kekuatan yang
dimobilisasi, masih ada kekuasaan sistem. Rutinitas ying terudi termuasuk rutinitas pada
akuntansi yang barg hanya mengubab uktifite CC, bukan snggots organisnsinya.
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Keyakinan tentang penemuan vang kebetulan memang terckondisi oleh adunya captive
marker. Inl memang khag sikap para peneliti yanpg tidak berorientasi kepuda hasil {laba),

Pendekatan institusional dalam kedua penelitian tadi telah membawa pencliti
kepada paradigma mierpretif. Ada informan-informan yang melakukan komunikasi
dengan peneliti sehangga tidak perlu dipertanyakan lagi obyektifitasnya. Berdasarkan
pandangan bahwa obyeldifitas hersifat intersubycktif, maka sejauh ada kesspakatan
antarn informan dan peneliti maka tidak ada masalsh dengan obyektifitas. Ungkapan
darl para informan {mmmma di penelitian fentang perubahan akuntansi) dipunaken
untuk meyakinksn penchiti tentang apa yang terjadi di Becks keliks ada porubahan
akurtansi.

Dibalik tujuan wntuk melindung kepentingan masyarakat temyata berbagai
institusi yang mencari legitimasinya kembali telah memiliki kepentingan sendiri-sendiri,
Hal ini bisa chiihat pada penclitian tentanp Sarhones-Oxley, SEC mengmpinkan
legitimasmya kembnli sebagai baden vang mengatur “hidup” aktifitas akuntan publik,
dan ada kepentingan pribadi. sementara itu parn anggota kongres lebih memikirkan pars
calon dan pemilihnya. Jadi, obyektifitas badan-badan tersebut sulit dipabamt dard sisi
kepentingan masyarakal pespyuna informasi kevangan.

Kedua riset tersebut, memiliky pendekatan tersendin dalam mengunghkaplkan
realitas. Satu hal yarg pasti adalah akuntansi adalah sustu renlitas tentang informasi,
Pengizunizin analisis proscsual dan pendekatan instimsional sangat  akan membantu
untuk mengungkspkan apa yang scbenamys terjadi dibalik kejadian-kejadian ckonomi,
Informan adalah bagian davi paradigma interpretil yang mengarahkan peneliti kepada
kebenaran, Hal ini selaras deéngan apa yang diungkapkan Montagne bahwa ide atau
keyakinan dapat diteluzuri dari (1) Testimeny of others; (2). Intuition; (3). Abstract
reasaning fram wnversal principles; (4), Sensary exporicrce dan (5), Practical activity

hiving .mc:'mfu!'mn.requencu.'ﬁ

Mekermun memang  cenderung  berpihak  pada
a.mirepresaunsmualis.” Namun, bukan tidak mungkin ‘akan ada perubahan di masa

mendatimg,

1" K. Mawtz. and Hussewn A Shacal, Philwesly of dudiing, dmericar decounting Asociation.
H-'lnrlda; LisA: Sarasota, [V85),
¥ ptcK ernan, apcit
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Y. FENUTUP

Mengungkapkan peristiwa yang bermbungan akuntansi bisa menggunakan
patadigma interpretif tanpa memiliki keraguun, Obyektifitas yang sering disnghat ke
permukaan telah memiliki standarmya sendiri dalam riset semacam ini. Jika perspalan
obyektifitas telah teratasi. makn interpretasi alus realitas skunians; akan sampal pada
peinahaman  yang  memang  menjadi myjusnnys.  Kerena  dibutubkan  kedalaman
interpretasi, maka kecermutan dan kesepakatan antara penclinan dan informan menjadi
penting. Bila kit melihut bagaimana penelitian membentuk teori, makn kita perlu
menyimak lagi apa yang diungkapkan olch Llewelyn tentang lims tngkatan teori.
Semakin ke atss tingkstannyn semakin dekar dengan pemikiran akadeniisi, semakin ke
bawah tingkstannya semakin dekal dengan pemikiran para praktisi.'*
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